
PENEGAKAN HUKUM TERHADAP ORANG TUA 

YANG MENGEKSPLOITASI ANAK SEBAGAI 

PENGAMEN DAN PENGEMIS DI KOTA 

PALEMBANG 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

Program Studi Ilmu Hukum 

 

Oleh : 

 

HARI WILANDA 

502017280 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2021 



 

ii 
 

 

  



 

iii 
 

  



 

iv 
 

MOTTO 

 
“Terkadang orang dengan masa lalu paling kelam akan menciptakan 

masa depan yang paling cerah ” 
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ABSTRAK 
 

PENEGAKAN HUKUM TERHADAP ORANG TUA YANG 

MENGEKSPLOITASI ANAK SEBAGAI PENGAMEN DAN 

PENGEMIS DI KOTA PALEMBANG 

 

Oleh: 

HARI WILANDA 

 

Anak merupakan bagian dari generasi yang akan meneruskan cita-

cita dan juga sebagai tumpuhan harapan bangsa dan negara sehingga 

peran orang tua sangatlah terpengaruh dalam perkembangan terhadap 

anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profile peraturan 

hukum tentang tindak pidana orang tua yang  mengeksploitasi anak , 

untuk mengetahui bentuk-bentuk tindak pidana eksploitasi anak, untuk 

mengetahui penegakan hukum terhadap orang tua yang melakukan tindak 

pidana eksploitasi anak, serta untuk mengetahui kendala-kendala 

penegakan hukum terhadap orang tua yang mellakukan tindak pidana 

eksploitasi anak. Metode pendekatan yang penulis pakai adalah 

pendekatan yuridis empiris. Jenis penelitian yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian Empiris.  

Lokasi penelitian di Wilayah Hukum di Polresta palembang dan 

dinas sosial palembang Menggunakan sumber data primer dan data 

sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik studi kepustakaan dan studi lapangan dengan cara wawancara dan 

observasi dengan  narasumber yang dianggap mengetahui duduk 

permasalahan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa bentuk-bentuk tindak pidana eksploitasi anak di Kota 

palembang  secara garis besar dapat digolongkan sebagai tindak 

eksploitasi ekonomi dan tindak eksploitasi seksual.  

Kendala-kendala penegakan hukum terhadap tindak pidana 

eksploitasi anak dipengaruhi oleh faktor kendala yang berasal dari pihak 

pelaku, pihak korban, dan pihak aparat penegak hukum.Penegakan 

hukum dalam kasus tindak eksploitasi anak akan dilakukan secara tegas 

kepada pelaku, baik dalam kasus eksploitasi ekonomi maupun dalam 

eksploitasi seksual. 

 

 

Kata kunci : Penegakan Hukum , Orang Tua, Anak, Eksploitasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Anak adalah dambaan dari setiap keluarga yang akan menjadi penerus 

keluarga sehingga anak ialah aset bangsa yang mempunyai peran sebagai 

generasi penerus bangsa, peran strategis tersebut menekankan posisi anak 

sebagai makhluk yang harus mendapat perlindungan atas hak-hak yang telah 

dimilikinya. Indonesia masuk dalam 192 negara yang ikut meratifikasi 

konvensi hak-hak anak (Convention on The Rights of The Child) pada tahun 

1990 secara tidak langsung maka Indonesia berkewajiban untuk memenuhi 

hak-hak anak bagi semua anak, salah satunya hak anak untuk memperoleh 

proses hukum yang adil (due process of law) dan bermartabat. Negara 

berkewajiban untuk memasukkan hasil konvensi ke dalam lingkungan 

nasional yaitu dengan melaksanakan ratifikasi terlebih dahulu atas hasil 

konvensi sebelum dituangkan dalam undang-undang.1 

Pasal 28B ayat (2) Undang-Undang  Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 (UUD 1945) berbunyi “Bahwa setiap anak berhak atas 

kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan 

dari kekerasan dan diskriminasi. Pasal tersebut menegaskan bahwa kewajiban 

untuk melindungi hak anak bukan  hanya terletak pada orang tua saja tetapi 

keluarga maupun  negara juga wajib bertanggung  jawab untuk melindungi 

 
1 Romli Atmiasasmita, 2000. Pengantar Hukum Pidana Internasional, 

Bandung:Rafika aditama, hlm 52 
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dan memelihara hak anak.  

Lebih lanjut Pasal 34 ayat (1) UUD 1945 menegaskan, “fakir miskin 

dan anak-anak terlantar dipelihara Negara”. Pasal tersebut merujuk bahwa 

negara wajib memelihara dan melindungi hak-hak anak ketika anak tersebut 

ditelantarkan oleh orang tuanya. Negara pada saat ini harus turun aktif dalam 

menanggulangi fakir miskin dan terutama anak-anak yang dengan sengaja 

ditelantarkan oleh Orang Tua maupun keluarga yang pada akhirnya 

penelantaran anak sebagai jembatan utama untuk menjadikan anak sebagai 

korban eksploitasi ekonomi demi menyambung kehidupan keluarga. 

Pasal 58 Undang-Undang  Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia berbunyi “tentang perlindungan hukum terhadap anak dari segala 

bentuk kekerasan, pelecehan seksual, perlakuan buruk, pembunuhan dari 

mereka yang bertanggung jawab mengasuh, maka kepada mereka itu 

dikenakan pemberatan hukuman” dalam pasal tersebut menegaskan bahwa 

Hak Asasi Anak juga telah dilindungi dari berbagai bentuk kekerasan yang 

mengakibatkan timbulnya luka  psikis maupun fisik dan bisa dilakukan oleh 

siapapun termasuk lingkup terkecil dari masyarakat terutama yang dilakukan 

oleh lingkungan terkecil yaitu keluarga yang seharusnya dapat melindungi, 

menjaga, dan merawat anak hingga anak tersebut dapat menanggung 

hidupnya sendiri. 

Keluarga mempunyai fungsi dan peran utama yang sangat penting 

dalam tumbuh kembang anak karena keluarga ialah unit yang paling kecil 

dalam masyarakat yang memiliki peran, cakupan substansi dan ruang lingkup 

yang sangat luas sehingga untuk mempermudah dalam memberikan alternatif 
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pemberdayaan keluarga untuk melindungi anak dalam keluarga.2 

Keluarga adalah unit kecil tetapi memiliki fungsi yang sangat besar 

karena kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder dari si anak seharusnya 

dapat terpenuhi dengan baik termasuk hak nya untuk mendapatkan 

perlindungan, dan perawatan penuh dari keluarga tersebut. Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas dapat terwujud dengan mempersiapkan sejak dini 

jaminan perlindungan dan kesejahteraan yang memadai agar terpenuhinya 

kebutuhan untuk kelangsungan hidup, tumbuh kembang, perlindungan bagi 

anak dan juga peran serta dalam masyarakat. anak dan juga situasi 

lingkungan. Permasalahan yang sering dialami terhadap anak ialah perlakuan 

salah, eksploitasi dan penelantaran terhadap anak yang kurang mendapat 

perhatian baik dalam keluarga maupun masyarat dan tak jarang bila perlakuan 

tersebut mengakibatkan luka psikis maupun luka fisik terhadap anak tersebut. 

Pasal 20 UU Perlindungan Anak menyatakan bahwa negara, 

pemerintah, masyarakat, keluarga, dan orang tua berkewajiban dan 

bertanggung  jawab terhadap penyelenggaraan perlindungan anak. Dalam 

pasal ini menegaskan bahwa yang wajib dan bertanggung jawab atas 

perlindungan anak dari tindak kekerasan, eksploitasi bukan hanya dibebankan 

kepada orang tua maupun keluarga saja tetapi masyarakat, pemerintah 

maupun negara juga wajib turut serta untuk melindungi anak dari ancaman 

yang membahayakan jiwa maupun fisik anak tersebut. Anak yang tinggal di 

daerah perbatasan kota ataupun kota-kota besar diantaranya tumbuh dalam 

 
2 Sholeh Soeaidy, 2001. Zulkhair, Dasar Hukum Perlindungan  Anak, Jakarta: 

Novindo Pustaka Mandiri, hlm 2 
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lingkungan yang tidak sesuai sehingga merusak proses pembentukan pribadi 

anak. Dampak tersebut bisa dilihat dari beberapa anak tanpa sengaja terlibat 

dalam eksploitasi secara fisik seperti:  

1. Menjadi pekerja/buruh anak di sektor industri atau perusahaan yang 

berbahaya,  

2. Anak terlantar yang dijadikan pengemis.3 

Hak anak termasuk ke dalam bagian dari Hak Asasi Manusia yang 

dimana hak anak tersebut wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang 

tua, masyarakat, pemerintah, dan negara. Anak berhak untuk berkembang 

sesuai dengan bakat dan minatnya sehingga orang tua memiliki tanggung 

jawab penuh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anaknya yang belum 

dewasa. 

Orang tua ialah orang yang pertama kali bertanggungjawab untuk 

memelihara dan melindungi anak baik secara rohani, jasmani, pendidikan, 

maupun sosial sampai anak yang bersangkutan dewasa dan dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya sendiri. Anak yang menjadi pengemis dan pengamen 

didasarkan pada beberapa faktor yaitu faktor kemiskinan atau perekonomian 

dalam suatu keluarga yang sulit, faktor dalam keluarga yang mengakibatkan 

anak mencari pelampiasan lain sehingga anak tersebut menjadi pengemis dan 

pengamen akibat orang tua tidak memperhatikan atau sengaja menelantarkan 

anak tersebut, faktor geografis karena daerah tersebut terpencil atau terisolasi, 

terbatas dalam prasarana, faktor ekologi, faktor teknologi, dan pertumbuhan 

 
3 Ibid,  hlm 18 
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penduduk yang tinggi tetapi tidak diimbangi dengan lapangan pekerjaan yang 

ada, faktor umur, dan juga faktor pendidikan. 

Praktik pengemis maupun pengamen yang melibatkan anak termasuk 

dalam eksploitasi secara ekonomi yang menjadikan orang tua sebagai pelaku 

utama dalam tindakan eksploitasi tersebut. Anak yang dengan sengaja 

dijadikan alat untuk mengemis maupun mengamen di jalan demi 

mendapatkan keuntungan yang pada akhirnya anak tersebut turut membantu 

perekonomian keluarga yang seharusnya usia mereka dihabiskan untuk belajar 

dan bermain bersama teman-teman sebayanya bukan untuk membantu 

menyambung kehidupan keluarga. Tindakan yang menjadikan anak sebagai 

alat untuk mendapatkan keuntungan pribadi tidak dapat dibenarkan karena 

termasuk dalam tindak pidana meskipun pelaku dari kejahatan tersebut adalah 

orang tua kandung.  

Pada penelitan skripsi ini dibatasi pada eksploitasi yang berbentuk 

memperkerjakan anak kandung sebagai pengemis dan pengamen. Pada kasus 

yang menjadikan anak sebagai korban sering terjadi dalam masyarakat adalah 

anak-anak ikut bekerja di jalanan. Anak-anak yang dijadikan objek untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi ialah anak-anak yang berumur antara 3-18 

tahun. Dalam hal ini, ada beberapa contoh kasus anak yang dijadikan 

pengemis dan pengamen oleh orang tua. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dijabarkan dalam latar belakang di atas, 

dirumuskan permasalahan sebagi berikut : 

1. Bagaimana penegakan hukum terhadap orang tua yang mengeksploitasi 

anak menjadi pengamen dan pengemis  di kota palembang ? 

2. faktor-faktor apakah yang menjadi kendala dalam penegakan hukum 

terhadap orang tua yang mengeksploitasi anak di kota palembang ? 

C. Ruang Lingkup Dan Tujuan  

Untuk menghindari terjadi perluasan dalam pembahasan obyek 

penelitian ini, maka penulis membatasi ruang lingkup pada kajian hukum 

pidana dalam aspek kejahatan terhadap tindakan eksploitasi anak sebagai 

pengamen dan pengemis jalanan di kota palembang Ruang lingkup yang 

dibahas adalah bagaimana penegak hukum terhadap orang tua yang 

mengeksploitasi anak menjadi pengamen dan pengemis dan faktor-faktor yang 

menjadi kendala dalam penegak hukum terhadap orang tua yang 

mengeksploitasi anak 

D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual atau definisi konseptual adalah pengertian dasar 

dalam suatu penulisan yang memuat istilah-istilah, batasan-batasan serta 

pembahasan yang akan dijabarkan dalam penelitian yang akan digunakan oleh 

penulis agar tidak terjadi kesimpang siuran penafsiran serta untuk 

mempermudah dalam menguraikan pengertian yang diteliti, Definisi-definisi 

yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
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1. Penegakan hukum adalah setiap proses penegakan hukum, hukum yang 

berperan untuk menegakan dan memastikan berfungsinya norma-

norma hukum supaya setiap pelanggaran memiliki pedoman khusus 

untuk dapat diselesaikan dan ditangani secara humanity.4 

2. Orang tua Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa,  Orang 

tua adalah ayah ibu kandung Orang tua merupakan pendidik utama dan 

pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 

menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan 

terdapat dalam keluarga.5 

3. Mengeksploitasi adalah tindakan dengan atau tanpa persetujuan korban 

kerja atau pelayanan paksa, perbudakan atau praktik serupa perbudakan, 

memanfaatkan tenaga orang lain untuk mendapatkan keuntungan baik 

materil maupun non materil.6 

4. Pengamen atau sering  disebut pula sebagai penyanyi jalanan (Inggris: 

street singers), pengamen adalan seorang penyanyi jalanan yang berpindah 

dari satu tempat ketempat lain  berkeliling untuk mendapatkan penghasilan 

dengan bermodalkan alat musik dan suara.7 

  

 
4 “Faktor Hukum,  pengertian pelangaran  dan  kejahatan”, melalui  https://faktor 

hukum. com, diakses tanggal 20 september 2020 

 
5 Departemen  Pendidikan  Dan Kebudayaan, 1990.  Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka, hlm 629 

 
6“Pengertian Eksploitasi Anaka”, melalui https://windasari23.com/2011/03/09/ 

Pengertian-eksploitasi-anak/, diakses  tanggal 20 sepetember 2020,  

 
7 Awan Sundiawan, 2007. Pengamen Bukan Pengemis, Jakarta: Rineka Cipta, hlm 57   

https://windasari23.com/2011/03/09/
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5. Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan 

meminta-minta di muka umum dengan berbagai cara dan alasan untuk 

mengharapkan belas kasihan dari orang lain. 

E. Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian, Metode penelitian mempunyai beberapa 

pengertian antara lain logika dari penelitian ilmiah, studi terhadap prosedur dan 

teknik penelitian, serta suatu sistem dari prosedur dan teknik penelitian. 

Metode penelitian merupakan faktor yang paling penting dan menunjang 

proses penyelesaian suatu permasalahan yang akan dibahas.8 

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 

jenis penelitian hukum yang dipandang dari sudut tujuan penelitian hukum, 

yaitu penelitian hukum empiris, yang bersifat deskriptif atau menggambarkan 

hasil yang diperoleh dari data-data lapangan. 

2. Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 

data primer dan sekunder, umumnya Penulis menggunakan sumber data 

primer, yakni data diperoleh secara langsung dari subjek penelitian yang 

didapat dari hasil wawancara. Dan juga data sekunder yang terdapat dalam 

kepustakaan, berupa peraturan perundang-undangan yang terkait, jurnal, hasil 

 
8Amiruddin, 2016.  Pengantar Metode Penelitian Hukum,  Jakarta: Rajawali Pers, 
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penelitian,artikel,dan buku-buku lainnya. 

Data yang berasal dari bahan-bahan hukum sebagai data utama yang 

diperoleh dari daftar pustaka, antara lain : 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Bahan hukum primer  

Bahan hukum yang mempunyai otoritas (authoritative) yang terdiri dari 

peraturan perundang-undangan Nomor 12 Tahun 2013 tentang 

Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis, Peraturan 

Walikota Palembang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Tata Cara 

Penjangkauan dan Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis. 

b) Bahan hukum sekunder  

Yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan 

hukum primer, seperti hasil-hasil penelitian rancangan undang-undang, 

dan seterusnya. 

c) Bahan hukum tersier 

yaitu bahan hukum yang mendukung bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia 

3. Alat Pengumpulan Data 

Dalam penelitia  ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu melalui studi pustaka (library research), yaitu penelitian untuk 

mendapatkan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier, yang diperoleh 

dengan mengkaji dan menelusuri sumber-sumber kepustakaan seperti 
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literature, hasil penelitian, serta mempelajari bahan-bahan tertulis yang ada 

kaitannya dengan permasalahan yang akan dibahas, buku-buku ilmiah, 

surat kabar, perundang-undangan, serta dokumen-dokumen yang terkait 

dalam penulisan skripsi. Dan dibantu dengan studi lapangan, yakni data 

diperoleh secara langsung dari subjek penelitian yang didapat dari hasil 

observasi, wawancara, maupun kuesioner, guna memperoleh data statistik 

yang nantinya akan dikaji dalam penelitian ini. 

4. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara, data yang diperoleh dari 

sumber hukum yang dikumpulkan, diklarifikasi baru kemudian dianalisis 

secara kualitatif, artinya menguraikan data secara bermutu dalam bentuk 

kalimat yang teratur, sistematis logis, tidak tumpang tindih, dan efektif, 

sehingga memudahkan interpretasi data dan pemahaman hasil analisis, 

selanjutnya hasil dari sumber hukum tersebut dikontruksikan berupa 

kesimpulan dengan menggunakan logika berfikir induktif, yakni penalaran 

yang berlaku khusus pada masalah tertentu dan konkrit yang dihadapi, oleh 

karena itu hal-hal yang dirumuskan secara khusus diterapkan pada keadaan 

umum, sehingga hasil analisis tersebut dapat menjawab permasalahan 

dalam penelitian 
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F. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan  

Pendahuluan Menguraikan Latar belakang, Rumusan Masalah, Ruang 

lingkup dan tujuan, Kerangka konseptual, Metode penelitian, serta 

Sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka  

Pada bab ini membahas terkait dengan isi hukum yaitu:  

A. Pengertian Penegakan Hukum 

B. Pengertian Anak 

C. Pengertian Eksploitasi Anak 

D. Bentuk-Bentuk Eksploitasi Anak 

E. Dampak Eksploitasi 

F. Pengamen Dan Pengemis 

G. Hak-Hak Anak  

BAB III Pembahasan 

A. Pada bab ini membahas mengenai Bagaimana Penegakan Hukum 

Terhadap Orang Tua Yang Mengeksploitasi Anak Sebagai Pengamen 

Dan Pengemis Di Kota Palembang. 
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B. Membahas Faktor-Faktor Apakah Yang Menjadi Kendala Dalam 

Penegakan Hukum Terhadap Orang Tua Yang Mengeksploitasi Anak 

Di Kota Palembang 

BAB IV Penutup 

  Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

  



  



 


